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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1.  SIMPULAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai simpulan dan rekomendasi 

terhadap penelitian yang berjudul “Dampak Sinhala Only Act Solomon 

Bandaranaike Terhadap Etnis Tamil Di Ceylon (1956-1972)”. Simpulan yang 

dimaksud yaitu merujuk kepada jawaban atas permasalahan yang telah ditentukan 

pada bab sebelumnya. Terdapat beberapa hal yang menjadi simpulan peneliti 

terhadap kajian penelitian ini, di antaranya yaitu: 

Pertama, kondisi sosial budaya dalam hal ini agama, bahasa dan pendidikan 

di Ceylon pada tahun 1956-1972 merupakan bentuk dominasi dari kelompok etnis 

Sinhala. Dari segi agama, umat beragama Buddha yang merupakan kelompok 

etnis Sinhala diberikan keistimewaan dibandingkan dengan umat beragama lain di 

Ceylon. Keistimewaan tersebut antara lain yakni banyak dibangunnya tempat-

tempat beribadah bagi umat Buddha, serta diberikannya fasilitas penunjang 

upacara keagamaan umat Buddha. Dari segi bahasa, melalui kebijakan Sinhala 

Only Act yang diterapkan oleh Perdana Menteri Solomon Bandaranaike telah 

menjadikan bahasa Sinhala sebagai bahasa resmi negara Ceylon. Dengan 

disahkannya bahasa Sinhala menjadi bahasa resmi negara, kelompok etnis Sinhala 

secara tidak langsung telah menguasai seluruh aspek kehidupan yang ada di 

Ceylon. Hal itu dikarenakan, seluruh kegiatan administratif negara mulai dari 

pendidikan, perekonomian dan pemerintahan harus menggunakan bahasa Sinhala 

sebagai bahasa penunjang yang diterapkan oleh pemerintah dalam kegiatan sehari-

hari masyarakat Ceylon tanpa kecuali. Selain itu, dalam bidang pendidikan, aspek 

bahasa juga berpengaruh besar di dalam kegiatan pendidikan di Ceyon, yakni 

diwajibkan bagi peserta didik untuk menggunakan bahsa Sinhala terutama 
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pendidikan dasar sampai menengah. Selain itu, penggunaan bahasa Sinhala juga 

diwajibkan dalam kegiatan perekonomian dan pemerintahan.  

Kondisi ekonomi dan politik di Ceylon pada tahun 1956-1972 juga tidak 

lepas dari adanya kebijakan Sinhala Only Act, dimana kelompok etnis Sinhala 

diutamakan dalam kegiatan ekonomi serta politik. Terbukti dengan sebagian besar 

kegiatan yang mendukung perekonomian negara dipegang oleh kelompok etnis 

Sinhala, seperti perkebunan, perdagangan dan lain-lain. Sedangkan dalam bidang 

politik, kelompok etnis Sinhala memegang peranan besar dalam birokrasi negara 

di bawah pemerintahan Solomon Bandaranaike, yaitu mulai dari pegawai negeri 

sipil, sampai dengan anggota dewan yang sebagian besar merupakan orang-orang 

kelompok etnis Sinhala.  

Kedua, penerapan kebijakan ‘Sinhala Only Act’ oleh Perdana Menteri 

Solomon Bandaranaike terhadap kehidupan etnis Tamil di Ceylon pada tahun 

1956-1972, tidak serta-merta berjalan dengan mulus. Terbukti dari adanya protes 

dari sebagian besar politisi dan kelompok etnis Tamil yang tidak setuju dengan 

penerapan kebijakan Sinhala Only Act. Sehingga untuk menerapkan kebijakan 

Sinhala Only Act tersebut, Perdana Menteri Solomon Bandaranaike melakukan 

sebuah voting bersama dengan dewan rakyat. Dengan adanya kekuatan dukungan 

yang besar dari kaum politisi dan kelompok etnis Sinhala, voting tersebut berhasil 

dimenangkan oleh Perdana Menteri Solomon Bandaranaike. Sehingga, pada 

akhirnya kebijakan Sinhala Only Act diterapkan di Ceylon.  

Ketiga, dampak dari kebijakan Sinhala Only Act membawa perubahan 

terhadap seluruh aspek kehidupan etnis Tamil. Berdasarkan temuan peneliti dari 

dampak perubahan yang pertama dari kebijakan Sinhala Only Act adalah 

perubahan sosial budaya di Ceylon yakni mengenai agama, bahasa dan 

pendidikan, diketahui bahwa: Sebelum Perdana Menteri Solomon Bandaranaike 

berkuasa, kehidupan umat beragama yang ada di Ceylon hidup dengan rukun, 

dimana masyarakat Ceylon merupakan masyarakat yang multikultural yang 

sebagian besar populasinya adalah umat beragama Buddha, Hindu, Muslim dan 
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Kristen hidup secara berdampingan. Akan tetapi, hal tersebut mengalami 

pergeseran pada saat dan setelah Solomon Bandaranaike berkuasa di Ceylon yakni 

pada tahun 1956-1972. Pergeseran tersebut diakibatkan dari diterapkannya 

kebijakan Sinhala Only Act oleh Perdana Menteri Solomon Bandaranaike, yakni 

dimana pemerintah lebih memprioritaskan penerapan kebijakan tersebut kepada 

kelompok etnis Sinhala yang beragama Buddha. Hal tersebut terbukti dengan 

banyak dibangunnya tempat-tempat peribadatan bagi umat beragama Buddha di 

Ceylon. 

Selain dari segi keagamaan, kebijakan Sinhala Only Act juga memberikan 

dampak pada aspek bahasa dan pendidikan, dimana sebelum disahkannya 

kebijakan Sinhala Only Act, bahasa yang digunakan sebagai bahasa administrasi 

negara adalah bahasa Inggris, yakni bahasa resmi yang dipilih oleh pemerintah 

untuk menghindari rasa etnosentrisme dikalangan masyarakat plural Ceylon. 

Namun setelah Sinhala Only Act diterapkan, bahasa yang digunakan sebagai 

bahasa administrasi negara adalah bahasa dari kelompok mayoritas di Ceylon 

yakni bahasa Sinhala, yang menggantikan bahasa kesatuan sebelumnya yakni 

bahasa Inggris. Selain itu, di dalam bidang pendidikan, setelah diterapkannya 

Sinhala Only Act pemerintah lebih mengutamakan pendidikan bagi kelompok 

etnis Sinhala. Terbukti dengan banyaknya dibangun sarana prasarana untuk 

kegiatan belajar kelompok etnis Sinhala. Sedangkan bagi etnis Tamil yang 

mengenyam pendidikan dasar hingga menengah, diharuskan menggunakan bahasa 

Sinhala dalam kegiatan pendidikan.   

Selain memberikan dampak pada aspek kehidupan sosial budaya dari 

adanya kebijakan Sinhala Only Act juga berdampak pada aspek ekonomi dan 

politik kelompok etnis Tamil. Dimana sebelum diterapkannya kebijakan Sinhala 

Only Act, sebagian besar sendi kehidupan di negara Ceylon dipegang oleh 

kelompok etnis Tamil, termasuk perekonomian di Ceylon yang sangat bergantung 

kepada kelompok etnis Tamil. Hal tersebut dikarenakan, pemerintah sangat puas 

terhadap kinerja kelompok etnis Tamil yang memiliki kelebihan dari segi keahlian 

dan kedisiplinan yang baik jika dibandingkan dengan kelompok etnis Sinhala. 
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Namun kemudian, ketika Sinhala Only Act diterapkan, hal tersebut menjadi 

sebaliknya, yakni kelompok etnis Sinhala diberikan prioritas lebih untuk 

menjalankan kegiatan perekonomian negara menggantikan kelompok etnis Tamil. 

Selain dalam bidang perekonomian, kelompok etnis Sinhala juga diutamakan oleh 

pemerintah Ceylon dalam kegiatan birokrasi negara.  

Serangkaian diskriminasi yang telah dijelaskan di atas, telah menimbulkan 

adanya rasa ketidakadilan bagi kelompok etnis Tamil yang telah berperan penting 

dalam menjalankan aspek perekonomian dan pemerintahan di Ceylon. 

Diskriminasi terang-terangan yang dibuat oleh pemerintah pusat melaui kebijakan 

Sinhala Only Act terhadap etnis Tamil tersebut kemudian memunculkan sebuah  

kerusuhan sebagai bentuk penentangan kelompok etnis Tamil terhadap kelompok 

etnis Sinhala yang didukung oleh pemerintah Ceylon pada kurun waktu 1956-

1972. Kerusuhan tersebut kemudian memicu terjadinya konflik antar etnis di 

Ceylon. 

5.2.     REKOMENDASI 

Penelitian ini penulis rekomendasikan agar dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat umum, pihak-pihak atau lembaga tertentu untuk kepentingan 

akademik maupun kepentingan lainnya yang bersifat positif. Oleh karena itu 

penulis menyarankan: 

1. Bagi lembaga perguruan tinggi, khususnya Departemen Pendidikan Sejarah 

Universitas Pendidikan Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan/digunakan 

sebagai sumber referensi bagi pembuatan sebuah karya ilmiah selanjutnya 

yang akan mengangkat tema kajian Sejarah Kawasan di wilayah Asia Selatan, 

dan mengenai sebuah negara yang pada awalnya berbentuk pemerintahan 

Parlementer menjadi negara dengan bentuk Republik (pada tahun 1972 

Ceylon berganti nama menjadi negara Republik Sri Lanka); khususnya 

mengenai dampak dari diberlakukannya kebijakan Sinhala Only oleh Perdana 

Menteri Solomon Bandaranaike terhadap kehidupan etnis Tamil dan 

masyarakat Ceylon (Sri Lanka) secara umum.  



102 
 

 
Nuris Tyanti, 2015 
DAMPAK SINHALA ONLY ACT  SOLOMON  BANDARANAIKE 
TERHADAP  ETNIS TAMIL DI CEYLON (1956-1972) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

2. Bagi siswa-siswa di sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dan bahan ajar untuk memperkaya sumber bacaan mengenai pembelajaran 

Sejarah Kawasan, khususnya kawasan di Asia Selatan, terutama dalam hal ini 

adalah negara Sri Lanka (Ceylon). Terutama mengenai materi gerakan non-

blok, dimana salah satu anggota dari negara-negara gerakan non-blok adalah 

negara Sri Lanka.  

3. Selain itu, melalui penelitian ini, peneliti juga merekomendasikan penelitian 

selanjutnya yang belum dijelaskan maupun dibahas secara rinci dan 

mendalam dari penelitian ini, salah satunya yaitu mengenai pemberontakan 

pasukan sparatis Tamil Eelam yang menginginkan sebuah negara merdeka 

dari Sri Lanka (Ceylon).  

 

 


